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Abstract 
On this research we know how to effect of career information service about 
choosing career after high school graduating on student class 12 Immanuel Senior 
High School, West Borneo. The purpose of this research is about to  description the 
effect of career information service about choosing career after high school. The 
method of this research is description method with quantitative approachment, that 
the procedure can solve the problem with showing the effect of the career 
information service. Sample of this research are 50 respondent’s class 12. The way 
of collecting data is un-direct communication technique, with collecting data 
instrument is questionnaire. .analyst data technique is presentation formula, 
analyst product moment, and continuing by determination coefficient. Depends on 
the analyst data result indicate that the career information that explained by the 
teacher to student class 12 reach score to 74,40 percent, that reached at position 
on  the good  range. Meanwhile, the result of choosing career after graduating 
senior high school reach score 56,15 percent, this reached at position on the under 
standard range. The result of this research from  product moment analyst from two 
variable are 0,137 on rhitung, that means there was no relate between career 
information service and choosing career after graduating senior high school at 
student class 12 Immanuel senior high school, West Kalimantan. The big-small 
effect result of this research can be seeing by determination coefficient that can be 
found by Kd= 1,8 percent that means career information service that give by 
counseling teacher do not give effect to student choosing career on class 12 
Immanuel senior high school, West Kalimantan.  
Keywords: Career Information Services, Choosing Career. 
 
PENDAHULUAN
 Guru sebagai seorang pembimbing, 
memiliki tugas dan peran mengarahkan atau 
membimbing peserta didik dalam 
mengembangkan potensi yang dimilikinya 
dan memecahkan permasalahan yang 
dihadapi. Guru bimbingan dan konseling atau 
konselor adalah guru yang mempunyai tugas, 
tanggung jawab, wewenang, dan hak secara 
penuh dalam kegiatan bimbingan dan 
konseling terhadap sejumlah pendidik.  
Seperti halnya pendidik lainnya yang 
menyelenggarakan tugasnya di area 
pendidikan dengan memberikan 
pembelajaran mulai dari perencanaan 
pembelajaran sampai pada penilaian hasil 
pembelajaran, guru Bimbingan dan 
Konseling juga merupakan pendidik yang 
bertanggung jawab dari mulai perencanaan 
program, penyusunan program, pelaksanaan 
program bimbingan dan konseling hingga 
pada evaluasi program tersebut dalam 
pelaksanaan tugasnya. Meskipun demikian 
fokus pengembangan pada peserta didik yang 
berbeda antara guru kelas/mata pelajaran 
dengan guru Bimbingan dan Konseling. 
Guru bimbingan konseling adalah 
seorang guru yang bertugas memberikan 
bantuan psikologis dan kemanusiaan secara 
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ilmiah dan professional sehingga seorang 
guru bimbingan konseling harus berusaha 
menciptakan komunikasi yang baik dengan 
murid dalam menghadapi masalah dan 
tantangan hidup. Sukardi, Dewa Ketut 
(2008:6). Layanan informasi karir sangat 
penting diberikan kepada peserta didik 
khususnya berhubungan dengan memilih dan 
merencanakan pendidikan lanjutan untuk 
mendapatkan pekerjaan atau jabatan yang 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 
Menurut Miller, Fruehling dan Lewis 
(1978:378) “ Placement serve may be said to 
include the acquisition organization” agar 
peserta didik msmpu mencapai 
perkembangan diri secara optimal. Menurut 
Salahudin (2010:139) “ Layanan informasi 
adalah layanan yang membantu siswa 
menerima berbagai informasi diri, sosial, 
belajar, karir/ jabatan, dan pendidikan 
lanjutan”. 
Layanan informasi karir tentulah 
mempunyai tujuan yang mengarah ke hal 
yang positif baik itu untuk pendidikan 
maupun pekerjaan. Menurut Salahudin 
(2010:116) secara umum, tujuan pemberian 
layanan informasi karir di sekolah adalah 
sebagai berikut: a. Memiliki pemahaman diri 
(kemampuan, minat, dan kepribadian) yang 
terkait dengan pekerjaan.Dengan begitu 
diharapkan peserta didik mengetahui 
kemampuannya dalam menentukan 
pekerjaannya. b. Memiliki pengetahuan 
mengenai dunia kerja dan informasi karir 
yang menunjang kematangan kompetensi 
kerja, sehingga peserta didik lebih siap dala 
menghadapi dunia kerja. c. Memahami 
relevansi kompetensi belajar (kemampuan 
menguasai pelajaran) dengan persyaratan 
keahlian atau keterampilan bidang pekerjaan 
yang menjadi cita – cita karirnya di masa 
depan. d. Memiliki kemampuan untuk 
membentuk identitas karir, dengan cara 
mengenali ciri – ciri pekerjaan, kemampuan 
(persyaratan) yang dituntut, lingkungan 
sosio-psikologis pekerjaan, prospek kerja, 
dan kesejahteraan kerja. e. Memiliki 
kemampuan merencanakan masa depan, yaitu 
merancang kehidupan secara rasional untuk 
memperoleh peran – peran yang sesuai 
dengan minat, kemampuan, dan kondisi 
kehidupan sosial ekonomi. 
f. Mengenal keterampilan, minat dan bakat. 
Keberhasilan atau kenyamanan dalam suatu 
karir amat dipengaruhi oleh minat dan bakat 
yang dimiliki. Oleh karena itu, setiap orang 
harus memahami kemampuan dan minatnya, 
dalam bidang pekerjaan apa dia mampu, dan 
apakah dia berniat terhadap pekerjaan 
tersebut. g. Memiliki kemampuan atau 
kematangan untuk mengambil keputusan 
karir. h. Memiliki kemampuan untuk 
menciptakan suasana hubungan industrial 
yang harmonis, dinamis, berkeadilan, dan 
bermartabat. 
Bimbingan dan konseling di sekolah 
diwujudkan dalam bentuk layanan 
bimbingan, salah satunya adalah layanan 
informasi.Aspek-aspek layanan informasi 
karir menurut Slameto (2010:39) adalah 
sebagai berikut : Mengenal diri sendiri, 
Mengetahui kemampuan maupun kelemahan 
yang ada di dalam dirinya yang mencakup 
keyakinan, pandangan serta penilaian 
seseorang terhadap dirinya sendiri, Mengenal 
dunia kerja, Memahami bagian tiap bidang-
bidang pekerjaan dengan tujuan untuk 
mempermudah suatu pekerjaan yang telah 
diminatinya. Dapat memutuskan suatu karir 
Pada saat seseorang telah memahami tentang 
dirinya sendiri dan yakin akan minat atau 
pilihan karirnya, dia aan langsung membuat 
suatu keputusan. Dapat memutuskan 
bagaimana bentuk kehidupan yang 
diharapkan. 
Setelah mengenal dirinya dan dunia 
kerja, serta sudah menetapkan pilihan 
karirnya, barulah seseorang dapat 
memutuskan bagaimana kehidupan di masa 
depan sesuai yang diharapkan.Teori pilihan 
jabatan atau karir menurut Anne Roe 
Menurut Anne Roe  
dalam Sukardi, 1987:55 mengungkapkan 
“Pola perkembangan arah pilihan pekerjaan 
terutama sangat ditentukan oleh 
kesan pertama yaitu pada masa bahwa bayi 
dan kanak-kanak, berupa kesan atau perasaan 
puas atau tidak puas, selanjutnya akan 
berkembang menjadi suatu kekuatan yang 
berupa energi psikis”. Menurut Parsons 
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(dalam Winkel & Hastuti, 2006), ada tiga 
aspek yang harus terpenuhi dalam membuat 
suatu perencanaan karir, yaitu: 
(1) Pengetahuan dan pemahaman diri sendiri, 
yaitu pengetahuan dan pemamahan akan 
bakat, minat, kepribadian, potensi, prestasi 
akademik, ambisi, keterbatasan-keterbatasan, 
dan sumber-sumber yang dimiliki. (2) 
Pengetahuan dan pemahaman dunia kerja, 
yaitu pengetahuan akan syarat-syarat dan 
kondisi-kondisi yang dibutuhkan untuk 
sukses dalam suatu pekerjaan, keuntungan 
dan kerugian, kompensasi, kesempatan, dan 
prospek kerja di berbagai bidang dalam dunia 
kerja. (3)Penalaran yang realistis akan 
hubungan pengetahuan dan pemahaman diri 
sendiri dengan pengetahuan dan pemahaman 
dunia kerja, yaitu kemampuan untuk 
membuat suatu penalaran realistis dalam 
merencanakan atau memilih bidang kerja 
dan/atau pendidikan lanjutan yang 
mempertimbangkan pengetahuan dan 
pemahaman diri yang dimiliki dengan 
pengetahuan dan pemahaman dunia kerja 
yang tersedia. 
Beberapa peserta didik mungkin akan 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi 
tetapi belum begitu memahami perbedaan 
dari universitas, intitut, politeknik. Maka itu 
guru Bk diharapkan dapat menjelaskan 
dengan lebih baik, sebagai berikut : a. 
Universitas adalah jenis perguruan tinggi 
yang menyelenggarakan pendidikan 
akademik dalam berbagai bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Universitas 
merupakan perguruan tinggi dengan rumpun 
ilmu yang paling luas. Dengan kata lain, 
hampir semua jenis ilmu pengetahuan ada di 
universitas, Institut merupakan perguruan 
tinggi yang menyelenggarakan pendidikan 
akademik dan dapat menyelenggarakan 
pendidikan vokasi dengan sejumlah rumpun 
ilmu pengetahuan atau teknologi tertentu. 
Bisa dibilang rumpun ilmu yang di institut 
lebih terbatas dibanding universitas. 
Contohnya adalah Institut Teknologi 
Bandung (ITB), di mana semua rumpun ilmu 
di ITB akan fokus pada unsur teknik dan 
teknologi. Sekolah Tinggi, beda dengan 
universitas dan institut, sekolah tinggi 
merupakanperguruan tinggi yang hanya 
menyelenggarakan pendidikan di satu 
rumpun ilmu pengetahuan atau teknologi 
tertentu.Misalnya, STIKes (Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan), STIP (Sekolah Tinggi Ilmu 
Pelayaran), STTD (Sekolah Tinggi 
Transportasi Darat) dan lainnya. Politeknik, 
kalau yang lainnya adalah perguruan tinggi 
dalam bidang akademik, politeknik adalah 
perguruan tinggi yang menyelenggarakan 
pendidikan vokasi dalam berbagai rumpun 
ilmu pengetahuan. Dengan kata 
lain, politeknik akan fokus agar lulusan bisa 
mempraktikkan keahliannya. Akademi  , 
Jika politeknik adalah pendidikan vokasi 
yang cakupannya luas, maka academi adalah 
perguruan tinggi dalam pendidikan vokasi 
yang hanya menjalankan program pendidikan 
pada satu atau beberapa cabang bidang 
ilmu.Beberapa contoh akademi, misalnya 
akademi kebidanan, akademi keperawatan, 
atau akademi kepolisian.  
Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Faktor adalah keadaan atau 
peristiwa dsb. yang mempengaruhi terjadinya 
sesuatu. Faktor pemilihan karir merupakan 
keadaan yang mempengaruhi individu dalam 
proses pengambilan keputusan karir. Menurut 
Super (dalam Winkel 2013: 631) pemilihan 
karir ditentukan dari dalam individu, seperti: 
kebutuhan, sifat-sifat kepribadian serta 
kemampuan intelektual, dan terdapat dari 
luar individu, seperti: taraf kehidupan sosial-
ekonomi keluarga, variasi tuntutan 
lingkungan kebudayaan, dan kesempatan. 
Krumblotz (dalam Munandir 1996: 98) 
berpendapat serupa bahwa faktor yang 
mempengaruhi individu dalam menentukan 
pemilihan karir yaitu; diri individu, 
lingkungan, dan pengalaman belajar. a.Faktor 
diri individu meliputi fisik, jenis kelamin, 
rupa atau ketampakan fisik, dan 
bakat.b.Faktor lingkungan yaitu kejadian-
kejadian yang terjadi di lingkungan sekitar 
yang melatar belakangi seseorang dalam 
memutuskan karirnya. Lingkup lingkungan 
yang tersebut meliputi; (a) sumber keluarga, 
seperti; latar pendidikan, kemampuan 
keuangan, nilai, pengharapan keluarga, (b) 
pengaruh lingkungan tetangga dan 
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masyarakat sekitar. Pengalaman belajar 
dibagi menjadi dua jenis, yaitu belajar 
instrumentaldan asosiatif. Belajar 
instrumental adalah pengalaman belajar 
dengan bertindak langsung dalam lingkungan 
dan mendapatkan hasil dari tindak 
perbuatannya yang dapat diamati seperti: 
melakukan interaksi dan mengamati respon 
lawan bicara, dan asosiatif yaitu pengalaman 
belajar “dimodel” atau dengan mengamati 
model seperti: memiliki minat terhadap 
profesi hakim karena hakim yang tegas 
dalam mengusut kasus korupsi para pejabat. 
Pengalaman belajar ini dapat menentukan 
pemilihan karir dengan mengenali kondisi-
kondisi lingkungan dan peristiwa. Menurut 
Brown et. al (2005: 109-110) teori SCCT 
(Social Cognitive Career Theory) 
menjelaskan bahwa pemilihan karir 
merupakan interaksi antara self-efiacy 
(keyakinan diri), hasil yang diharapkan, dan 
minat. Selain itu, selama proses pemilihan 
karir berlangsung terdapat hubungan antara 
individu dengan lingkungan yang saling 
mempengaruhi.  
Ada pula dalam penelitian ini hipotesis : 
Hipotesis merupakan rumusan yang dibuat 
berdasarkan masalah dan tujuan penelitian. 
Menurut Sugiyono (2016:64) mengatakan 
bahwa “ Hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan”. Sedangkan menurut 
Bungin (2005:85) menyebutkan bahwa 
“Hipotesis adalah sebagai kesimpulan 
penelitian yang belum sempurna, sehingga 
perlu disempurnakan dengan membuktikan 
kebenaran hipotesis itu melalui 
penelitian.Pembuktian itu hanya dapat 
dilakukan dengan menguji hipotesis yang 
dimaksud dengan data di lapangan”. 
Kemudian menurut Martono (2011:71) 
mengatakan “ Hipotesis adalah jawaban 
sementara yang kebenarannya masih diuji, 
atau rangkuman kesimpulan teoritis yang 
diperoleh dari tinjauan pustaka”. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis merupakan 
jawaban sementara dan dapat dibuktikan 
kebenarannya setelah fakta-fakta atau hasil 
penelitian mendukung dan sesuai dengan 
hipotesis yang dikemukakan Adapun 
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 1. Hipotesis Alternatif (Ha), 
Terdapat pengaruh pemberian layanan 
informasikarir terhadap penentuan pemilihan 
karir setelah lulus SMA pada peserta didik 
kelas XII SMA Immanuel Pontianak. 2. 
Hipotesis Nol (Ho), Tidak terdapat 
pengaruhlayanan informasi karir terhadap 
penentuan pemilihan karir setelah lulus SMA 
pada peserta didik kelas XII SMA Immanuel 
Pontianak. 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian merupakan unsur 
penting dalam penelitian untuk mencapai 
tujuan, penelitian tidak akan berhasil jika 
tanpa menggunakan metode penelitian, oleh 
karena itu metode dalam penelitian sangat 
diperlukan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Subana dan Sudrajat (2001: 10) menyatakan 
bahwa “Metode disebut juga sebagai strategi 
dalam penelitian”.Sementara menurut 
Suryabrata (2014: 76) mengatakan 
“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk membuat pencandraan 
(deskripsi) mengenai situasi-situasi atau 
kejadian-kejadian”. Berkenaan dengan itu 
sejalan dengan itu Sugiyono (2013:3) 
menyebutkan bahwa “secara umum metode 
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. Berdasarkan penjelasan 
di atas, maka bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Studi 
Hubungan (Interrelationship studies).      
Alasannya karena penelitian ini mencari 
pengaruh layanan informasi karir oleh guru 
bimbingan dan konseling terhadap pemilihan 
karir pada peserta didik kelas XII SMA 
Immanuel tahun 2018. Populasi merupakan 
subyek penelitian.Menurut Sugiyono 
(2010:117) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Sedangkan menurut Arikunto 
(2002:108) menyatakan bahwa “populasi 
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adalah keseluruhan subjek penelitian”.Jadi 
populasi bukan hanya orang, tetapi juga 
obyek dan benda-benda alam yang lain. 
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada 
pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi 
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang 
dimiliki oleh subyek atau obyek itu.  
Berdasarkan kesimpulan pendapat di atas 
bawa populasi adalah keseluruhan 
objek/subjek penelitian yang dapat dijadikan 
sebagai sumber data dalam suatu penelitian. 
Pada penelitian ini populasinya adalah 
peserta didik kelas XII SMA Immanuel 
Pontianak berjumlah sebagai berikut : a. 
Terdaftar sebagai peserta didik kelas XII 
SMA Immanuel Pontianak. b. Terdaftar pada 
ajaran tahun 2018/2019. c. Siswa yang 
mendapatkan layanan bimbingan karir.  
Populasi dalam penelitian ini peneliti 
mengambil 189 responden. Menurut 
Sugiyono (2008:116) “sampel adalah 
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut”. Sedangkan 
menurut Arikunto (2008:116) “Penentuan 
pengambilan sampel sebagai berikut : 
Apabila kurang dari 100 lebih baik diambil 
semua hingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya 
besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-
55% atau lebih tergantung sedikit atau 
banyaknya dari syarat yang tertulis sebagai 
berikut yaitu : a.Kemampuan peneliti dilihat 
dari waktu, tenaga dan dana, b. Sempit 
luasnya wilayah pengamatan dari setiap 
subyek, karena hal ini menyangkut banyak 
sedikitnya dana, c. Besar kecilnya resiko 
yang ditanggung oleh peneliti untuk peneliti 
yang resikonya besar, tentu saja jika 
samplenya besar  hasilnya akan lebih baikdan 
lebih tepat. 
Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan 25% sampel dari jumlah 
populasi, karena jumlah populasi lebih dari 
100.Berikut ini adalah beberapa teknik 
pengambilan data jika populasinya lebih dari 
100, yaitu dengan menggunakan tehnik 
sampling.Menurut Sugiyono (2003:74-
78).“Sampling adalah teknik pengambilan 
sampel”. Ada dua macam teknik 
pengambilan sampel menurut Sugiyono 
yaitu: a. Random sampling b. Non random 
sampel 
Berdasarkan hal diatas maka jumlah 
yang akan dijadikan sampel berjumlah 50 
peserta didik, dan diambil menggunakan 
teknik sampling random. Menurut Subana 
dan Sudrajat (2001:117) “teknik sampling 
random memungkinkan setiap anggota 
populasi terpilih menjadi anggota sampel 
dengan peluang yang sama”. Hal ini sejalan 
dengan Sugiyono (2013:120) “teknik 
pengambilan sampel yang memberikan 
peluang yang sama bagi setiap unsure 
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi 
anggota sampel”. Berdasarkan pendapat para 
ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa acakan 
atau random ialah pengambilan sampel dari 
populasi yang diberikan kepada semua subjek 
penelitian. 
Untuk memperoleh data yang objektif 
memecahkan masalah, teknik pengumpulan 
data sangat diperlukan.Teknik dalam 
mengumpulkan data sangat dibutuhkan agar 
data yang dihasilkan dapat disajikan secara 
terstruktur dan rasional sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. Sugiono (2013:308) 
menyatakan bahwa “ Teknik pengumpulan 
data merupakan langkah yang paling utama 
dari penelitian adalah mendapatkan data”. 
Nawawi (2012:110) menyatakan ada enam 
teknik pengumpul data dalam suatu 
penelitian yang terdiri dari : (a) Teknik 
observasi langsung, (b) Teknik observasi 
tidak langsung, (c) Teknik komunikasi 
langsung, (d) Teknik komunikasi tidak 
langsung, (e) Teknik pngukuran, (f) Teknik 
studi dokumentasi 
Berdasarkan pendapat di atas, teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik komunikasi tidak 
langsung. Teknik komunikasi tidak langsung 
menurut Nawawi (2002:101) “teknik 
komunikasi tidak langsung adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan dengan 
mengadakan hubungan tidak langsung atau 
dengan perantara alat baik berupa alat yang 
sudah tersedia maupun alat khusus yang 
dibuat untuk peneliti itu”. Teknik ini adalah 
cara mengumpulkan data yang dilakukan 
dengan mengadakan hubungan tidak 
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langsung atau dengan perantara alat yang 
sudah dibuat untuk yang akan meneliti. 
Tahap Persiapan  
Sebelum melakukan penelitian terlebih 
dahulu melakukan persiapan yaitu menyusun 
instrumen penelitian. Sebelum menyusun 
butir-butir pertanyaan, terlebih dahulu 
menyusun kisi-kisi berdasarkan variabel dan 
aspek  serta indikator yang akan diteliti. 
Sebelum angket disebarkan kepada peserta 
didik, terlebih dahulu dilakukan uji validitas 
layanan informasi karir dan pemilihan karir 
setelah lulus SMA dengan menggunakan 
program SPSS versi 16 dengan metode 
Bivariate Pearson (korelasi product 
moment). Berikut ini merupakan tahapan 
dalam mengukur validitas instrument yang 
dilakukan oleh peneliti : Membagikan angket 
kepada responden yang bukan merupakan  
respon yang sesungguhnya, Mengumpulkan 
angket yang sudah dibagikan, Mengecek 
kelengkapan data, untuk memastikan seluruh 
item pernyataan sudah dijawab dan 
kelengkapan jumlah lembar soal yang 
dikumpulkan disesuaikan dengan jumlah 
responden, Melakukan penskoran dan 
memasukan data dalam program SPSS versi 
16 for Windows. 
Berikut ini merupakan uji validitas layanan 
informasi karir terhadap pemilihan karir 
setelah lulus SMA Kelas XII SMA Immanuel 
Pontianak. 
Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan, peneliti 
menyebarkan 40 angket kepada responden 
yang bukan responden asli tetapi memiliki 
kesamaan atau kemiripan dengan 
karakteristik dengan responden asli sebanyak 
40 soal. Setelah mendapatkan hasil dari 
penyebaran angket, peneliti mendapatkan 5 
soal yang tidak valid, setelah itu dikurangi 
atau dibuang oleh peneliti menjadi 35 soal 
dan disebarkan pada responden asli sebanyak 
50 responden yang merupakan peserta didik 
dari kelas XII E, XII F, XII G, XII H, XII I 
secara random sampling. Setelah itu peneliti 
juga melakukan hal yang sama pada 
penyebaran angket kedua dan mendapatkan 6 
soal yang tidak valid. Peneliti lalu 
menambahkan 1 soal agar pernyataanya 
menjadi genap 35 soal. 
 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain; (1) memasukan 
jawabab angket peserta didik ke aplikasi 
SPSS versi 16; (2) menganalisis angket yang 
telah diisi oleh peserta didik; (3) menentukan 
kategori hasil angket yaitu sangat baik , 
cukup baik dan kurang baik; (4) 
mendeskripsikan hasil analisis data dan 
memberikan kesimpulan sebagai jawaban 
dari rumusan masalah; (5) menyusun laporan 
penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil  penelitian ini adalah siswa kelas 
XII SMA Immanuel Pontianak. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan kuesioner 
layanan informasi dan kuesioner 
pemanfaatan perpustakaan. Kuesioner  dalam 
penelitian ini berjumlah 70 item soal pada 
variabel layanan informasi karir dan variabel 
pilihan karir. Adapun hasil dari perhitungan 
persentase yang diperoleh berdasarkan hasil 
angket yang telah diisi oleh peserta didik 
mencapai kategori baik.  
 
Tabel 1. Hasil Persentase Layanan Informasi Karir 
Aspek Variabel S. Aktual S.Maksimal           
Ideal 
   % Kategori 
Mengenal diri 
sendiri 
  690      800  86,25 Sangat baik 
Mengenal dunia 
kerja 
  549 
 
     800  68,62 Cukup 
Dapat memutuskan 
karir  
  707     1000  70,70 Baik 
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Dapat memutuskan 
bagaimana 
kehidupan yang 
diharapkan 
  658      900  73,11 Baik 
Berdasarkan  Tabel 1 menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan hasil layanan 
informasi karir mencapai skor aktual 2604 
dari skor maksimal ideal 3500 berarti 
mencapai 74,40 % berada pada kategori 
baik”.  
Tabel 2. Hasil Presentase Pilihan Karir 
Aspek Variabel S. Aktual S.Maksimal           
Ideal 
% Kategori 
Mendapatkan 
pengetahuan dan 
pemahaman diri 
1014 1650 61,45 Cukup 
Mendapatkan 
pengetahuan dan 
pemahaman dunia 
kerja 
1155 
 
1800 64,17 Kurang Baik 
Memiliki penalaran 
tentang pendidikan 
lanjutan 
946 1800 52,56 Kurang Baik 
 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan hasil pilihan karir 
mencapai skor aktual 2948 dan skor 
maksimal ideal 5250 berarti 56,15% berada 
pada kategori kurang baik 
 
Pembahasan 
Hasil analisis data menunjukan bahwa 
kecilnya pengaruh layanan informasi karir 
sebesar 1,8%,  Ini berarti pengaruhnya kecil 
dan berarti pula masih terdapat 98,2% 
variabel lain yang mempengaruhi pilihan 
karir yang tidak diteliti dalam peneliti. Untuk 
menentukan hasil persentase layanan 
informasi menggunakan analisis persentase. 
kepada responden. Kuesioner ini diberikan 
kepada peserta didik. 
 Uji validitas di gunakan untuk 
mengetahui valid atau tidaknya setiap item 
pertanyaan pada angket yang akan digunakan 
untuk penelitian. Uji validitas diberikan 
kepada peserta didik yang bukan dijadikan 
sampel atau objek untuk penelitian. Item 
pertanyaan dikatakan valid jika rhitung  lebih 
besar atau sama dengan rtabel. Untuk mendapat 
nilai rtabel menggunakan rumus db= n-2 = 40-
2=38, dan tarif signifikan 0,05 maka 
diperoleh rtabel = 0,284. Apabila rhitung > 0,284 
maka pernyataan tersebut valid. Akan tetapi, 
jika rhitung < 0,284 maka butir pernyataan 
tersebut tidak valid. Dari hasil analisis 
reliabilitas memperoleh nilai Alpha sebesar 
0. 923 untuk layanan informasi karir dan 
0.903 untuk pilihan karir sedangkan r tabel 
(uji 2 sisi) pada signifikan 0,05 dengan 
jumlah data n-2 = 40 -2=38 di dapat sebesar 
0,284 karena Croanbach Alpha nilai-nilai 
lebih dari 0,514 maka dapat disimpulkan 
bahwa butir-butir instrumen tersebut reliabel. 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Layanan informasi karir yang diberikan 
oleh guru BK pada peserta didik kelas XII 
SMA Immanuel Pontianaktergolong “baik” 
pada layanan informasi karir yaitu 74,40%. 
Artinya, guru BK sudah memberikan 
beberapa informasi mengenai karir, tetapi 
masih kurang dan belum memenuhi 
kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh 
peserta didik tentang bagaimana karir dimasa 
depan atau pemilihan karir yang akan mereka 
hadapi setelah lulus SMA. Pilihan dalam 
pemilihan karir peserta didik kelas XII SMA 
Immanuel Pontianak masih tergolong 
“kurang baik” pada pilihan karir yaitu 
56,15%.  Artinya, peserta didik masih kurang 
memiliki informasi yang jelas tentang 
pentingnya pemilihan karir di masa depan, 
terutama dalam aspek mendapatkan 
pengetahuan dan pemahaman dunia kerja dan 
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penalaran tentang pendidikan lanjutan. Tidak 
terdapat pengaruh antara layanan informasi 
karir terhadap pilihan karir setelah lulus 
SMA pada peserta didik kelas XII SMA 
Immanuel Pontianak. Artinya bahwa tidak 
adanya pengaruh Antara layanan informasi 
karir terhadap pilihan karir setelah lulus 
SMA. 
 
Saran  
Mengacu dari hasil peneltian yang sudah 
dilakukan, dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut : (1) Bagi guru BK, 
Diharapkan guru BK senantiasa 
meningkatkan layanan informasi karir, pada  
aspek mendapatkan pengetahuan yaitu 
pemahaman dunia kerja yang akan dihadapi 
sehingga terbentuk pola pikir yang matang 
dari peserta didik terhadap pilihan karirnya di 
masa depan. (2) Bagi kepala sekolah, Bagi 
kepala sekolah diharapkan selalu 
memfasilitasi dan membuat kebijaksanaan 
dalam mendukung layanan bimbingan dan 
konseling dalam upaya untuk mewujudkan 
terciptanya informasi tentang karir yang baik, 
agar peserta didik dapat memilih pilihan 
karirnya dengan baik. (3) Bagi peneliti 
selanjutnya, Diharapkan dapat membuat 
penelitian lebih lanjut khususnya yang 
berkaitan dengan layanan informasi karir 
terhadap pilihan karir setelah lulus SMA, 
yaitu dapat menambahkan variabel lain yang 
secara teoritis berkaitan dengan masalah yang 
di teliti.  
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